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Topeng-topeng tanah liat (Sondang M. Siregar)

TOPENG-TOPENG TANAH LIAT
DARI CANDI BUMIAYU 3

Oleh : Sondang M. Siregar

1. Pendahuluan

Topeng sudah dikenal sejak jaman
Prasejarah. Pada mulanya bersumber dari jalan
pemikiran reliomagis, yaitu kebiasaan menutup
raut muka dengan lumpur atau tanah berwarna.
Merajah atau menggambar dengan berbagai
garis dan warna menampilkan ekspresi raut
muka yang dibutuhkan pada tari-tarian ritual.
Kebiasaan untuk menggarap, mengubah dan
merias muka adalah gejala perbuatan untuk
menutup muka manusia dengan kedok atau
topeng. Mencoret-coret raut muka dengan warna
jelas tidak ada hubungannya dengan
mempersolek diri. Apabila guratan-guratan
berwarna pada wajah patung primitif mampu
menimbulkan ketegangan perasaan, ketegangan
itu pula diharapkan timbul dari sebuah topeng
primitif untuk menutup raut muka. Menutup raut
muka dengan topeng dimaksudkan sebagai
peragaan untuk memperoleh hikmat dalam
kepercayaan atau agama (Tusan 1978: 27)

Kebiasaan mereka-reka wajah tersebut
sejalan dengan hasrat untuk mewujudkan citra
dari makhluk yang berpengaruh kepada
masyarakat. Hasrat untuk mewujudkan arwah
nenek moyang atau makhluk supranatural tidak
hanya patung bertuah yang dihormati di seluruh
warga masyarakat, tetapi juga berupa topeng
vang dipakai pada upacara penghormatan arwah
nenek moyang atau berbagai upacara magis
lainnya (Tusan 1978: 27).

Pada perkembangan selanjutnya pada masa
Hindu Buddha. topeng ditujukan untuk
kepentingan ungkapan baru yaitu sebagai
penolak bahaya yang ditempatkan di atas pintu
masuk bangunan. Motif topeng dengan wajah
raksasa dalam seni dekoratif Jawa Hindu disebut
kala atau kirtimukha. Pada bangunan candi Jawa
Tengah wajah kala berbentuk rekaan unsur-
unsur tumbuhan teratai sedemikian rupa

sehingga menyerupai wajah raksasa dengan
mata melotot dan rambut jengger diatas dahi
yang membias dan menjulang ke atas
membentuk pola segi tiga. Nilai magis motifkala
pada bangunan candi makin jelas pada ujud
perkembangannya di Jawa Timur dan Bali.
Ekspresi wajah menjadi hidup dengan
meninggalkan pola ornamental dari stilasi
tumbuh-tumbuhan teratai seperti tampak pada
kala gaya Jawa Timur (Tusan 1978: 27).

Selain kala, juga ditemukan topeng dalam
bentuk wajah manusia, seperti temuan 4 topeng
dari candi Bumiayu 3, Kabupaten Muaraenim.
Sumatera Selatan. Topeng-topeng tersebut
dahulunya ditemukan beserta beberapa arca
dewa di halaman candi Bumiayu 3. Hal ini
merupakan suatu hal yang menarik. karena
penemuan topeng wajah manusia di Sumatera
baru ditemukan di situs Bumiayu. Selain di situs
Bumiayu, di Jawa Timur juga ditemukan topeng-
topeng, khususnya yang berasal dari masa
Majapabhit.

Oleh karena itu yang menjadi pertanyaan
sekarang adalah dimana dahulu topeng-topeng
tersebut diletakkan dan bagaimana fungsinya
pada bangunan candi Bumiayu 3 ? Pertanyaan
tersebut diharapkan dapat dijawab dengan
melakukan analisis khusus terhadap temuan
tersebut dan mengetahui latar belakang
keagamaan bangunan candi Bumiayu 3.

2. Analisis topeng-topeng tanah liat
dari Candi Bumiayu 3

Topeng-topeng tanah liat ditemukan
beserta beberapa arca di sekitar halaman candi
Bumiayu 3. Sekarang disimpan beserta artefak
lainnya di suatu ruangan khusus yang terletak
sepuluh meter dari reruntuhan bangunan candi
Bumiayu 3.
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Untuk mempermudah pendeskripsian diberikan
penamaaan topeng A,B,C dan D.

2.1. Bentuk

2.1.1. Topeng A

Ditemukan 2 fragmen topeng dalam
bentuk dan ukuran yang sama. Tinggi : 32,5 cm,
lebar: 28 cm dan tebal: 25,5 cm, terbuat dari
bahan tanah liat, berwarna merah kecoklatan.
Wajah tampak seram, kedua mata melotot,
hidung normal, mulut terbuka dengan 2 gigi
menonjol keluar menutupi rahang bawang. Alis
digambarkan goresan garis yang melengkung,
rambut keriting dan memiliki dagu.

2.1.2. Topeng B

Tinggi 12 cm, lebar: 11 cm, tebal: 6 cm.
Wajah digambarkan seram yaitu mata melotot.
batang hidung normal, namun 2 lubang hidung
digambarkan besar, memiliki hiasan dengan
kening atas dihias 4 lubang, begitupula diujung
kiri kanan kedua mata dihias dengan satu. Mulut
mencorong ke depan berdagu. Pipi tembem dan
tidak memiliki telinga. Topeng terbuat dari
bahan tanah liat, berwarna putih gading

2.1.3. Topeng C

Tinggi 7.5 cm. lebar: 7.5 cm dan tebal 6
cm. Mata melotot digambarkan dengan hiasan
lubang di bagian tengah, ujung kanan dan kiri
mata. Diantara alis dilukis dua lubang, hidung
digambarkan dengan lua lubang besar. Mulut
terbuka. dengan menampakkan 4 gigi berderet
menutupi rahang bawah. Topeng terbuat dari
bahan tanah liat, berwarna putih.

2.1.4. Topeng D

Terbuat dari bahan tanah liat berwarna
putih. telinga kiri dan ujung kepala sisi kiri telah
patah. Mata digambarkan melotot dengan hiasan
di bagian tengah dan ujung kiri-kanan mata
berlubang, berdagu dan daun telinga yang
panjang. Mulut tampak menyeringai.

2.2. Teknologi .

Berdasarkan pengamatan diduga bahwa
topeng-topeng dari candi Bumiayu 3 dibentuk
dengan cara pinch forming, yaitu memijit-mijit
bahan dengan jari-jari tangan sampai menjadi
bentuk tertentu.

Hal ini nampak adanya bekas sapuan dan
tekanan jari tangan di bagian belakang topeng.
Permukaan belakang topeng terlihat agak
mendatar, menunjukkan bahwa dahulu artefak
bukanlah suatu bagian dari arca yang yang utuh,
tetapi diperkirakan dahulu ditempelkan pada
suatu dinding bangunan.

Adanya perbedaan warna dari topeng-
topeng tersebut seperti putih, putih gading dan
merah kecoklatan menunjukkan adanya
perbedaan adonan, yaitu adonan halus (topeng
B.C.,D) dan adonan kasar (topeng A). Adonan
halus terdiri dari tanah liat dan kuarsa yang
halus, sedangkan adonan kasar tanah liat dengan
pasir. Partikel bahan renggang, karena bahan
memiliki pori-pori yang banyak. Bahan
pembuatan topeng diperkirakan diambil dari
tanah liat daerah setempat, karena situs Bumiayu
mengandung tanah liat yang cocok untuk
pembuatan artefak.

Untuk menyempurnakan detail seperti
pembutan mata, hidung, mulut, telinga, alis
dilakukan dengan jalan mengikis, menggores,
melubang, mencungkil dengan bahan yang
runcing/tajam. Teknik tempel juga dilakukan
untuk membuat telinga topeng. Hanya dua
topeng yang memiliki telinga yaitu topeng A dan
D. Ciri khas topeng-topeng yang berasal candi
Bumiayu 3 adalah lubang-lubang kecil yang
menghiasi mata dan kening. Sesudah
penggarapan permukaan dilakukan pengeringan
dan pembakaran. Berdasarkan pengamatan di
permukaan topeng terlihat tidak mempunyai
cacat atau retak bawaan. Hal ini menunjukkan
bahwa si pembuat arca telah mengenal dengan
baik pengetahuan dasar teknologi pembuatan
barang-barang dari tanah liat bakar, begitupula
dengan warna yang nampak merata sampai ke
bagian dalamnya.

3. Pembahasan
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